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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakung Penciptaan Karya

Di tengah pertumbuban ckonomi lokal vang terus meningkat, pelaku
Industri Kecil Menengah (IKM) di Kabupaten Sleman masih menghadapi
tuntangan besar dalam mengembangka hanya ke tingkat yang lebih tinggi.
Mengutip data dan Kebupaten S nigka 2025 yang dirilis Badan
Pusat Stati ! jumlah Industri Kecil
12.34] unit pada
nimi masyirikat

jumlah  unit usaha, kontribusi mereka terhadap pertumbuban  ekonomi
berkualitas masih perly ditingkatkan melalui transformasi status usaha. Tanpa
adanya upays untuk “maik kelas”, IKM akan terjebak dalam inefisiensi dan
gagal menghadapi tantangan ckonomi global, yang pada akhimya justru
mengancam keberlangsungan usaha itu sendini ketika terjadi guncangan pasar.



Urgensi untuk meninggalkan zona nyaman ini juga menjsds perhatian
khusus di tingkat daerah. Dinas Perindustrian dan Perdagangan {Disperindag)
Kabupaten Sleman secarn spesifik menyoroti perlunya regenernsi pelaku IKM
agar tidak sckadar berahan, tetapi mampu berzdaptasi. Sebagaimana dilansi
dalam rilis resmi Disperindag Sleman mengenai "Regenerasi Usaha Muda®,
ditekankun bahwa dukungan teknologi dan jejaring bisnis adaluh kunci ngar
industri keeatif lokal tumbub menjadi motor penggerak ekonomi daeral vang
tangguh (Disperindag Sleman, 2024 ini menegaskan bahwa KM di
ahan bidup menjadi usaha
sar tidak tergilas oleh

tidak  hanya

Saluh st 1

mendorong pertumbuh | M adalah melalui Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) yang menjalankan berbagai
program pendampingan bagi pelaku usaha. Salah satu program tersebut
diwujudkan melalui pembentukan Rumah Kreatif Sleman (RKS) sebagai pusat
pembinann dion pengembangan IKM. RES menvediakan sejumlah layvanan,
seperti pelatihon keterampilan usaha, konsultasi manajemen, promosi digitel,
sena coaching stau mentoring bisnis sebagai benuk dukungan berkelanjutan



bagi peluku IKM. Namun, data internsl RKS yvang penulis peroleh seloma
menjaloni prakuk Kuliah Kerjp Komunikast (K3} pada Oktober-Desember
2024 menunjukkan bahwa hanya 1438 TKM yang akiif mengikuti program
RES. Angka imi relatif kecil jika dibandingkon dengan total IKM yang ada di
Sleman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha
belum mengetahui, belum terjangkou, atss belum memanfaatkon fasilitas
pembinaiun yang telah disediakan oleh pemerintal daerah,

Minimnya pa [iks 1 1 S ini menunjukkon adanya

binaan m%mﬂmm

menjelaskan hbﬁ]ﬂﬂﬂﬂﬂi puda dasarnya

pendampingan  TKM mnggnmbnﬂnn persoalan stagnasi pelaku
IKM yang belum mampu naik kelas menjadi 1BM. Media audio visual dipilih
sehagai sarann penyampaian ulama korens memiliki keunggulan  dalam
metarik perhatian  audiens, meningkatkan daya serap  informasi, sera
membangun pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hasibuan (2023) yang menjelaskan bahwa dalam konteks publikasi
pemerintahan, media audio  visual memiliki efektivitas tinggl dalam



meningkatkan minat dan keterlibatan masvarnkat sehingga informasi dapat
diterima. deagan lebih baik, Melalui pemanfastan media audio visual ini,
diharapkan pesan mengenai layanan BKS sertn urgensi peningkatan kapasitas
IKM dapat tersampaikon secara lebil jelas, informatif, dan mudah dipahami
oleh pelaku IKM di Kabupaten Sleman.

Dari berbagai bentuk media audio vissal, dokumenter dipilih sebagai
format utama Korenn  memiliki ¢ informatif, berbasis fakta, serta
mMampy  mengang i

dokumenter i

Pendekatan hvuﬂgﬂ.fmmungk
il fahnmmmmgga !
N yang dﬂﬂdul wlltu KM aehhﬂ“—'l L

tan pesan yang ingin
sangal krusial karena
am bahasa  visual yang
terstruktur dan komunikatif melalui pengaturan kamera, komposisi, serti
kontinuitas gambar. Sailan (2025) menjelaskan balwa DoP merupakan sosok
yung memastikan selurub elemen visual mampu mendukung emosi, twjuan
naratif, dan pesan utama film. Dalam provek dokumenter ini, penulis
menjolankan peran tersebut dengan mengkoordinasikan proses pengambilan



dokumenter investigatif, sertn memastikan setinp shot tidak hanya merckam
peristiwa, tetapi juga memiliki fungsi narauf yang jelas dan mendukung alur
pencarian fakia vang dibangun bersama sutradara,

Dengan demikian, produksi film dokumenter ini diharapkan dapar
menjodi sarana publikasi yang efektif dalam membantu Dinas Perindustrian
dan Perdagangan melalui RKS untuk memperluas jangkouan informasi
mrﬂamn program Pmﬂnmpmgm KM, Melalui pendekatan visual yang

i vans ter . karys ini tidak hanya
p layaman yang
sar dalam upaya

hususnya  dalam  bidang

1 era, desain pencahaynan,

framing. hmggq. penentuan visual wnuk kebunshan dokumenter
yang informatil dan estetis.

3. Kesempatan mengasah keterampilan produksi, terutama dalam
pengambilan gambar dokumenter yang menuntut sensitivitas visoal
terhadap realitas di lapangan,

4. Mengembangkan porwofolio untuk  mohosiswa, karenn karya



dokumenter ini dapat menjadi bagian duri rekam jejuk akademik
dan kreatif mahasiswa, schingga meningkatkan daya smng di dunia
Kerja,

5. Mengembangkan  keterampilan  komunikasi  akademik  dan
profesional, karena proses produksi mengharuskan mahasiswa
bekerjn  lintes  peran,  berdiskusi  demgan  narssumber,  dan
membangun jaringan kolaboratf yang relevan dengan dunis kerja.

1.2.2 Manfaat . ki

efisiensi produksi di lapangan agar risiko teknis dapat
diminimalisir.

4. Mengasah keterompilan komunikosi dan koordinosi dengan tim

produksi untuk menghasilkan kerja sama tim yang efekit’ dan

mendukung kelancaran proses pengambilan gambar,
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